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 Abstrak: Eksistensi fintech memengaruhi dinamika finansial Generasi Z, 

tetapi berpotensi memicu kerentanan impulsif dan ketergantungan kredit 

digital jika tidak diimbangi kontrol internal. Penelitian kuantitatif ini 

menguji dampak mental accounting dan sikap keuangan terhadap perilaku 

keuangan digital Generasi Z pengguna fintech, sekaligus mengomparasi 

daya moderasi gender. Data bersumber dari kuesioner terhadap 300 

responden Generasi Z di Kota Surakarta berusia 17-27 tahun yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Analisis data diolah memanfaatkan 

Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) 

via RStudio. Hasil riset mengonfirmasi bahwa mental accounting dan sikap 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, di 

mana sikap keuangan bertindak sebagai prediktor paling dominan. 

Sebaliknya, gender tidak terbukti secara statistik memoderasi kedua jalur 

pengaruh tersebut, menandakan bahwa mekanisme psikologis beroperasi 

secara konstan lintas gender. Namun, efek moderasi gender ditemukan tidak 

signifikan, mengindikasikan homogenitas pengaruh faktor psikologis pada 

pria dan wanita. Implikasi riset ini memperkuat Behavioral Finance Theory 

serta mendasari penyusunan program literasi keuangan digital yang inklusif 

secara gender. 

Kata kunci: Fintech; Gender; Mental Accounting; Perilaku Keuangan 

Digital; Sikap Keuangan 

 

Pendahuluan 
Kemajuan teknologi digital melahirkan financial technology (fintech) yang mentransformasi sektor 

keuangan secara signifikan melalui penyediaan transaksi yang lebih praktis, cepat, dan efisien. Perubahan 

ini turut menggeser cara masyarakat memanfaatkan jasa keuangan, khususnya Gen Z yang tumbuh sebagai 

digital native  (Hassan et al., 2025; Minazzi & Grechi, 2025; Tohar & Akron, 2025). Karakteristik Gen Z 

yang cepat beradaptasi dengan teknologi mendorong tingginya partisipasi mereka pada platform keuangan 

digital, meliputi e-wallet, mobile banking, paylater, investasi daring, hingga pinjaman online. Laporan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2024 mencatat pengguna aktif fintech di Indonesia menembus angka 

40 juta orang, dengan Gen Z sebagai porsi mayoritas. Kendati demikian, kepraktisan akses tersebut berisiko 

memicu persoalan finansial jika tidak diselaraskan dengan literasi dan manajemen keuangan yang memadai 

(Prabhakaran & Mynavathi, 2025; Xu et al., 2024). Hal ini ditandai oleh maraknya budaya konsumtif, aksi 

beli impulsif, serta tingginya ketergantungan pada fasilitas pinjaman digital di kalangan kaum muda. 

Pemahaman dan pemanfaatan informasi keuangan secara tepat melalui literasi finansial berperan 

krusial dalam mengarahkan perilaku keuangan seseorang, khususnya bagi Generasi Z yang memanfaatkan 
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platform fintech (Kicova et al., 2025; Usman et al., 2025; Zaimovic et al., 2023). Pemahaman finansial 

yang memadai mendorong individu untuk mengambil keputusan yang rasional, mengendalikan tingkat 

konsumsi, serta merencanakan alokasi anggaran dengan lebih terstruktur (Arockiadass & Nithya, 2025; 

Gallegos et al., 2025; Li et al., 2020). Minimnya tingkat kecakapan ini berisiko memicu kebiasaan belanja 

yang tidak terkontrol, ketergantungan pada fasilitas kredit digital, hingga buruknya tata kelola keuangan di 

kalangan kaum muda (Susanto et al., 2025). Berdasarkan kondisi tersebut, pengkajian mengenai berbagai 

variabel yang memengaruhi perilaku finansial digital Generasi Z menjadi sangat relevan, terlebih dengan 

semakin maraknya pengintegrasian kecerdasan buatan (artificial intelligence) dalam ekosistem fintech. 

Mental accounting merupakan determinan psikologis yang mendasari mekanisme kognitif individu 

dalam mengompartementalisasi dan mengalokasikan dana berdasarkan persepsi subjektif (Muehlbacher & 

Kirchler, 2019; Singh & Nandan, 2024). Kecakapan dalam mental accounting membantu individu 

membatasi pengeluaran non-prioritas dan membuat keputusan finansial yang lebih rasional. Temuan  

Radianto et al., (2025) mengonfirmasi bahwa mental accounting bersama sikap keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap pembentukan perilaku finansial mahasiswa yang memanfaatkan fintech. Di sisi lain, 

sikap keuangan juga memegang peran vital dalam ranah transaksi digital sebab merefleksikan nilai serta 

keyakinan personal terkait pengelolaan uang (Dimaunahan et al., 2025). Penelitian Susanto et al., (2025) 

menemukan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan memengaruhi keputusan keuangan Generasi Z di 

Indonesia. Kendati demikian, kemudahan aksesibilitas fintech kerap memicu perilaku impulsif yang 

bertolak belakang dengan pemahaman finansial individu. Adanya celah kontradiksi tersebut menegaskan 

urgensi riset ini dalam menguji keterkaitan antara mental accounting, sikap keuangan, dan perilaku 

transaksi digital secara lebih mendalam. 

Kesenjangan penelitian yang melandasi studi ini berada pada kelangkaan model perilaku keuangan 

digital yang memadukan mental accounting dan sikap keuangan secara simultan, sekaligus menguji gender 

sebagai variabel pemoderasi. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada pengaruh 

langsung variabel psikologis terhadap perilaku keuangan tanpa mempertimbangkan adanya perbedaan 

gender dalam penggunaan fintech. Padahal, gender diyakini memengaruhi cara individu dalam mengambil 

risiko dan menggunakan layanan fintech (Ashoer et al., 2025; Chen et al., 2023; Rani & Kumar, 2024). 

Penelitian Rani dan Kumar (2024) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan gender dalam adopsi fintech dan 

perilaku keuangan digital (Rani & Kumar, 2024). Kendati demikian, pengujian empiris terkait peran 

moderasi gender terhadap interaksi antara mental accounting, sikap keuangan, dan perilaku finansial digital 

pada Generasi Z, khususnya pada konteks masyarakat Indonesia masih belum banyak dieksplorasi. 

Unsur kebaruan (novelty) pada riset ini ditunjukkan melalui pemodelan mental accounting dan 

sikap keuangan secara simultan terhadap perilaku keuangan digital Generasi Z, dengan menempatkan 

gender sebagai faktor pemoderasi. Nilai tambah studi ini juga terletak pada penekanan konteks transaksi 

finansial digital di tengah akselerasi transformasi fintech berbasis kecerdasan buatan (artificial intelligence) 

di Indonesia  (Kou & Lu, 2025). Pemilihan Kota Surakarta sebagai lokus penelitian pada Generasi Z 

diharapkan menyumbang bukti empiris baru mengenai keterkaitan antardimensi psikologis, sosial, dan 

teknologi dalam memicu perilaku finansial digital generasi muda. Di samping itu, luaran dari riset ini 

diproyeksikan menjadi landasan formulasi strategi edukasi literasi keuangan digital yang lebih inklusif serta 

berperspektif gender. Berdasarkan perumusan masalah tersebut, riset ini bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak mental accounting terhadap perilaku keuangan digital Generasi Z pengguna fintech, menguji 

pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan digital Generasi Z pengguna fintech, serta membedah 

sejauh mana gender mampu memoderasi hubungan antara mental accounting, sikap keuangan, dan perilaku 

keuangan digital pada Generasi Z pengguna fintech. 
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Studi Literatur 

Behavioral Finance Theory 

Behavioral Finance Theory yang diperkenalkan oleh Lintner (1998). Teori tersebut menegaskan 

bahwa pembuatan keputusan finansial sseseorang tidak senantiasa didasari oleh pertimbangan rasional 

murni, melainkan sangat terdistorsi oleh dimensi psikologis, kondisi emosional, kecenderungan sikap, 

persepsi subjektif, serta bias perilaku (Maida et al., s2026; S. K. Putri, 2026). Pendekatan ini lahir sebagai 

bentuk koreksi terhadap paradigma keuangan klasik yang berasumsi bahwa pelaku ekonomi selalu bersikap 

rasional secara sempurna dalam mengalokasikan sumber daya keuangannya. Behavioral Finance Theory 

menggarisbawahi pentingnya variabel perilaku dalam mengarahkan tindakan individu terkait alokasi dana, 

tingkat toleransi risiko, pola konsumsi, hingga preferensi pemanfaatan jasa keuangan. Seiring akselerasi 

teknologi digital, dinamika perilaku keuangan masyarakat kini juga sangat dipengaruhi oleh fleksibilitas 

dan aksesibilitas ekosistem teknologi finansial, seperti keberadaan fintech, dompet digital, mobile banking, 

hingga fasilitas paylater (Rahmawati et al., 2025). 

Menurut pendekatan Behavioral Finance, individu sering kali dipengaruhi oleh faktor psikologis 

dalam mengambil keputusan keuangan, seperti overconfidence, self-control, framing effect, dan mental 

accounting (Djaini et al., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan individu tidak selalu mempertimbangkan 

aspek rasional dalam penggunaan uang, terutama pada transaksi digital yang menawarkan kemudahan dan 

kecepatan. Generasi Z sebagai generasi digital native memiliki intensitas penggunaan fintech yang tinggi 

sehingga rentan terhadap perilaku konsumtif dan impulsive buying apabila tidak diimbangi dengan 

pengelolaan keuangan yang baik. Oleh karena itu, Behavioral Finance Theory menjadi landasan utama 

dalam penelitian ini untuk menjelaskan perilaku keuangan Generasi Z pengguna fintech. 

Relevansi Behavioral Finance Theory dalam studi ini terletak pada kemampuannya menerangkan 

keterkaitan antara mental accounting, sikap keuangan, dan perilaku transaksi digital. Mental accounting 

menggambarkan skema kognitif individu dalam mengategori serta mengalokasikan dana berdasarkan 

persepsi subjektif, sementara sikap keuangan merefleksikan preferensi dan orientasi seseorang dalam tata 

kelola finansial (Istisqa & Sartika, 2025). Integrasi kedua dimensi ini secara langsung membentuk pola 

perilaku Generasi Z dalam memanfaatkan layanan fintech. Di samping itu, kerangka teori ini memperkuat 

posisi gender sebagai variabel pemoderasi, mengingat adanya perbedaan karakteristik psikologis antar-

gender yang berpotensi membedakan mekanisme pengambilan keputusan finansial serta tingkat adopsi 

teknologi keuangan digital.  

Mental Accounting dan Perilaku Keuangan Generasi Z Pengguna Fintech 

Behavioral Finance Theory menguraikan bahwa tindakan finansial seseorang kerap terdistorsi oleh 

beragam variabel psikologis, sehingga mengesampingkan pemikiran rasional murni dalam pembuatan 

keputusan. Dalam kerangka teori ini, mental accounting hadir sebagai salah satu fondasi utama yang 

menerangkan dinamika kognitif individu dalam memilah, membagi, dan mendistribusikan sumber daya 

keuangan ke beberapa pos khusus sesuai sasaran pemanfaatannya. Melalui mekanisme tersebut, individu 

dapat menciptakan kontrol internal terhadap penggunaan sumber daya keuangan sehingga mampu 

mengurangi pengeluaran yang tidak diperlukan dan meningkatkan disiplin keuangan. Pada Generasi Z 

pengguna fintech, keberadaan fitur-fitur digital seperti pencatatan transaksi, pengelompokan pengeluaran, 

serta target keuangan dapat memperkuat praktik mental accounting dalam aktivitas harian. Individu yang 

memiliki kemampuan mental accounting yang baik cenderung lebih mampu mengendalikan pengeluaran, 

menyusun anggaran, menabung secara rutin, dan merencanakan keuangan masa depan secara lebih efektif 

(Geriadi et al., 2026; Manzala & Susilowati, 2025)(Geriadi et al., 2026). Berdasarkan kondisi tersebut, 

mental accounting diproyeksikan sebagai salah satu prediktor utama dalam mendorong pembentukan 

perilaku keuangan yang lebih terarah dan bijak di kalangan Gen Z pengguna fintech (Rohmawati & 

Widjatmiko, 2023). Dengan demikian, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 



Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi (Jebma) 

Volume : 06 | Nomor 03 | November 2026 | E-ISSN : 2797-7161 | DOI: doi.org/jebma.v6n3.9660 

 

 

 

  

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

1529 

 

H1: Mental accounting berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan Generasi Z Pengguna Fintech. 

Sikap Keuangan dan Perilaku Konsumen Generasi Z Pengguna Fintech 

Perspektif Behavioral Finance Theory menggarisbawahi bahwa tindakan finansial seseorang tidak 

semata-mata ditentukan oleh daya beli, melainkan juga dipengaruhi oleh variabel psikologis yang 

terefleksikan melalui sikap terhadap dana dan pengelolaan keuangan. Sikap keuangan merepresentasikan 

orientasi, persepsi, dan kecenderungan individu dalam mengendalikan aset finansial, yang mencakup 

kesadaran menabung, pengendalian efisiensi konsumsi, penyusunan anggaran, hingga pemetaan implikasi 

atas setiap pilihan keuangan (Rachmawati et al., 2026; Sari et al., 2025). Bagi Generasi Z yang tumbuh 

berdampingan dengan teknologi, aksesibilitas instrumen fintech dapat menjadi sarana yang konstruktif 

sekaligus berisiko bagi kestabilan finansial mereka. Kepemilikan sikap keuangan yang positif mendorong 

individu memanfaatkan platform digital secara lebih rasional demi pemenuhan kebutuhan dasar, efisiensi 

alokasi dana, dan pencapaian target finansial jangka panjang. Sebaliknya, minimnya sikap keuangan yang 

baik rentan memicu aksi belanja impulsif akibat kepraktisan transaksi daring. Selaras dengan premis 

Behavioral Finance Theory serta bukti empiris dari Santika & Yuhasril (2025) dan Antiningsih et al., (2025) 

yang menempatkan sikap keuangan sebagai pilar utama perilaku finansial, maka dapat dihipotesiskan 

bahwa semakin positif sikap keuangan yang diinternalisasi oleh Generasi Z pengguna fintech, semakin 

bijak pula kecenderungan perilaku keuangan digital yang ditampilkan.  

H2: Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan Generasi Z Pengguna Fintech. 

Gender memoderasi Mental Accounting terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Pengguna 

Fintech 

Behavioral Finance Theory mengindikasikan bahwa interaksi antara karakteristik psikologis, 

proses mental, dan latar belakang demografis membentuk variasi dalam pola keputusan keuangan 

seseorang. Teori ini menekankan bahwa keputusan ekonomi tidak hanya didorong oleh kalkulasi rasional 

murni, tetapi sangat dipengaruhi oleh batasan kognitif, persepsi mental, dan emosi individu dalam 

mengolah informasi finansial. Di antara berbagai kriteria demografis, gender memegang peranan krusial 

dalam memengaruhi cara individu mengontrol alokasi kas, meminimalkan efisiensi pengeluaran, dan 

menyikapi risiko finansial (R. D. Putri et al., 2025). Karakteristik perempuan umumnya diidentikkan 

dengan pendekatan manajemen keuangan yang lebih konservatif dan metodis, berbeda dengan laki-laki 

yang cenderung lebih berani mengambil risiko serta bersikap instingtif dalam bertransaksi. Dalam skema 

mental accounting, proses kognitif dalam mengelompokkan sumber daya finansial berpotensi memicu 

luaran perilaku yang tidak seragam antara pria dan wanita (R. D. Putri et al., 2025; Sani et al., 2023). 

Meskipun efektivitas mental accounting terbukti mendorong tata kelola keuangan yang lebih disiplin, 

besaran daya pengaruh variabel tersebut berpotensi berfluktuasi tergantung pada faktor gender. Atas dasar 

tersebut, gender diposisikan sebagai variabel pemoderasi yang memperkuat atau memperlemah keterkaitan 

antara mental accounting dan perilaku keuangan digital Generasi Z pengguna fintech. 

H3: Gender memoderasi pengaruh Mental Accounting terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Pengguna 

Fintech. 

Gender memoderasi Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Pengguna Fintech 

Sikap keuangan dalam perspektif Behavioral Finance Theory merupakan pilar psikologis yang 

menentukan keberlanjutan perilaku finansial individu. Namun demikian, elastisitas hubungan antara sikap 

keuangan dan tindakan finansial aktual tidak terjadi secara konstan akibat adanya interferensi faktor 

demografis seperti gender. Aksentuasi gender membedakan mekanisme individu dalam 

mentransformasikan persepsi serta sikap finansialnya ke dalam preferensi tindakan nyata. Secara umum, 

kelompok perempuan cenderung memprioritaskan proteksi dan kestabilan aset, sementara kelompok laki-
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laki lebih menitikberatkan pada akselerasi peluang serta keberanian menanggung risiko (Dili & 

Rahmadhani, 2025). Dalam penggunaan fintech, perbedaan tersebut dapat menyebabkan variasi dalam 

bagaimana sikap keuangan diwujudkan dalam perilaku keuangan sehari-hari. Dengan demikian, meskipun 

sikap keuangan yang positif dapat mendorong perilaku keuangan yang lebih baik, kekuatan hubungan 

tersebut diperkirakan berbeda antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, gender diduga berperan 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara sikap keuangan dan perilaku keuangan Generasi Z 

pengguna fintech. 

H4: Gender memoderasi pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Pengguna 

Fintech. 

Metode Penelitian 
Riset ini menerapkan desain penelitian kuantitatif yang bertujuan mengevaluasi eksplanasi Mental 

Accounting dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z pengguna fintech, sekaligus 

menguji efektivitas moderasi dari variabel gender. Informasi empiris yang digunakan bersumber dari data 

primer yang dikumpulkan lewat pembagian kuesioner kepada individu Generasi Z pengguna aktif 

ekosistem fintech. Penentuan partisipan dilakukan melalui teknik non-probability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling, di mana kriteria responden mencakup rentang usia 17 hingga 27 tahun dan 

terbiasa memanfaatkan aplikasi keuangan digital, mencakup e-wallet, mobile banking, maupun layanan 

transaksi daring untuk aktivitas finansial mereka.  

Pengukuran instrumen penelitian ini mengadopsi skala Likert lima poin, yang terentang dari skor 

1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Operasionalisasi variabel Mental Accounting 

dievaluasi melalui tiga dimensi indikator, mencakup alokasi anggaran berbasis skala prioritas, pemisahan 

jenis dan asal sumber dana, serta kegiatan evaluasi dan pengendalian konsumsi (Rakadevasya & Widiantari, 

2026). Variabel Sikap Keuangan pengukuran diukur oleh indikator orientasi terhadap finansial pribadi, 

tingkat proteksi keamanan dana atau data, serta penilaian atas kondisi keuangan personal (Inovia & Siregar, 

2024). Pada variabel Perilaku Keuangan, pengukuran mencakup lima manifestasi indicator, yaitu 

pengendalian tingkat konsumsi, kedisiplinan membayar kewajiban sesuai tenggat, perencanaan finansial 

jangka panjang, konsistensi menabung, serta pemenuhan alokasi kebutuhan personal (Akbar & Armansyah, 

2023). Lebih lanjut, variabel gender dikategorisasikan berdasarkan jenis kelamin responden guna menguji 

fungsi moderasinya.  

Pengolahan dan analisis data penelitian mengaplikasikan teknik Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) yang dijalankan melalui aplikasi RStudio. Pendekatan PLS-SEM 

dipandang tepat lantaran mampu mengestimasi jejaring antarvariabel laten secara bersamaan, 

mengomodasi variabel pemoderasi, serta fleksibel terhadap distribusi data yang tidak berdistribusi normal 

secara sempurna. Kerangka analisis terbagi menjadi dua tahap utama, yaitu evaluasi outer model dan inner 

model. Evaluasi outer model berfokus pada validitas konvergen (berdasarkan loading factor dan AVE), 

validitas diskriminan (memanfaatkan Fornell-Larcker Criterion dan perbandingan HTMT), serta 

reliabilitas variabel (menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability). Pada tahap inner model, 

analisis difokuskan pada proporsi varians (R2), ukuran efek (f2), serta relevansi prediktif (Q2). Pengujian 

signifikansi hipotesis memanfaatkan prosedur resampling bootstrapping pada taraf nyata 5%. Efek 

moderasi gender dianalisis melalui pembentukan variabel interaksi antara gender dengan masing-masing 

variabel independen untuk mengetahui apakah gender memperkuat atau memperlemah pengaruh Mental 

Accounting dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z pengguna fintech. 
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Hasil  
Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah item-item pertanyaan dalam kuesioner mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas per item atau butir diuji dengan RStudio 

berdasarkan nilai korelasi butir-total terkoreksi (Corrected Item-Total Correlation). Suatu item atau butir 

dinyatakan valid apabila nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,30. Berdasarkan hasil 

analisis data menggunakan RStudio, diperoleh ringkasan hasil uji validitas untuk variabel Y yang disajikan 

pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel 

Corrected_Item_

Total Status 

X1_1 734 Valid 

X1_2 421 Valid 

X1_3 380 Valid 

X1_4 500 Valid 

X1_5 626 Valid 

X1_6 587 Valid 

X2_1 569 Valid 

X2_2 574 Valid 

X2_3 571 Valid 

X2_4 543 Valid 

X2_5 512 Valid 

X2_6 459 Valid 

Y_1 460 Valid 

Y_2 504 Valid 

Y_3 539 Valid 

Y_4 446 Valid 

Y_5 748 Valid 

Sumber: Data primer diolah menggunakan RStudio 

 

Merujuk pada rincian data pada Tabel 1, tiap butir pernyataan instrumen pada seluruh variabel 

penelitian secara konsisten menghasilkan nilai Corrected Item-Total Correlation yang melampaui ambang 

batas 0,30. Hasil evaluasi ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator pertanyaan dikategorikan valid, 

sehingga memenuhi kualifikasi kelayakan untuk difungsikan dalam tahapan pengambilan data empiris dan 

analisis statistik tingkat lanjut. 

Uji reliabilitas diterapkan guna menilai tingkat keandalan dan stabilitas instrumen pengukuran saat 

dioperasionalkan secara berulang pada kondisi yang sepadan. Pengecekan konsistensi internal ini 

dieksekusi memanfaatkan bantuan perangkat lunak RStudio dengan mengestimasi indeks Cronbach's 

Alpha pada tiap-tiap variabel penelitian. Sebuah konstruk variabel ditetapkan memenuhi syarat reliabilitas 

apabila koefisien Cronbach's Alpha yang diperoleh berada di atas ambang batas 0,60. Berdasarkan hasil 

analisis data menggunakan RStudio, diperoleh nilai Cronbach's Alpha untuk masing-masing variabel yang 

disajikan pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Uji Validitas 
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Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

X1 0,778 Reliabel 

X2 0,769 Reliabel 

Y 0,762 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah menggunakan RStudio 

 

Merujuk pada paparan data pada Tabel 2, setiap variabel penelitian secara konsisten mengindikasi 

koefisien Cronbach's Alpha yang melampaui kriteria batas 0,60. Temuan ini mempertegas bahwa seluruh 

konstruk dalam model penelitian dikategorikan reliabel, sehingga alat ukur yang dioperasionalkan terbukti 

memiliki tingkat keandalan yang tinggi untuk mendukung tahapan pengumpulan data empiris. 

Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Median Mean Maksimum 

Mental Accounting 1,833 4,333 4,181 5,000 

Sikap Keuangan 1,500 4,333 4,321 5,000 

Perilaku Keuangan 2,000 4,200 4,147 5,000 

Sumber: Data primer diolah menggunakan RStudio 

 

Merujuk pada ringkasan statistik pada Tabel 3, variabel Mental Accounting memiliki nilai 

minimum sebesar 1,833, maksimum sebesar 5,000, mean sebesar 4,181, dan median sebesar 4,333. Nilai 

mean yang mendekati nilai maksimum menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki tingkat 

mental accounting yang relatif tinggi. Sementara itu, besaran median yang melampaui nilai mean 

mencerminkan bahwa sebaran jawaban mayoritas responden terkonsentrasi pada skor tinggi, kendati masih 

dijumpai sebagian kecil responden dengan skor persepsi yang lebih rendah. 

Hasil analisis deskriptif pada Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel Sikap Keuangan memiliki 

rentang skor dari nilai terkecil 1,500 hingga nilai tertinggi 5,000, dengan perolehan mean sebesar 4,321 

dan nilai tengah (median) sebesar 4,333. Tingginya capaian mean mengindikasikan bahwa persepsi 

responden secara umum tergolong sangat positif dalam hal sikap keuangan. Kedekatan antara nilai mean 

dan median menunjukkan bahwa distribusi jawaban responden relatif terkonsentrasi pada tingkat penilaian 

yang tinggi. 

Pada variabel Perilaku Keuangan, rentang skor tercatat dari nilai terendah 2,000 hingga nilai 

tertinggi 5,000, dengan perolehan mean sebesar 4,147 dan nilai tengah (median) sebesar 4,200. Capaian 

mean yang tergolong tinggi ini memotret bahwa Generasi Z pengguna fintech dalam sampel penelitian 

secara umum telah menampilkan manifestasi perilaku keuangan yang teratur. Sementara itu, posisi median 

yang sedikit melampaui nilai mean mengindikasikan bahwa persepsi mayoritas responden mengelompok 

pada tingkatan perilaku yang tinggi, kendati masih dijumpai sebagian kecil subjek dengan skor evaluasi 

yang lebih rendah. 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Gender 

Gender Frekuensi Persentase 

Laki-laki 75 25,00% 

Perempuan 225 75,00% 

Total 300 100,00% 

Sumber: Data primer diolah menggunakan RStudio 
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Berdasarkan Tabel 4, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 300 responden, yang terdiri 

atas 75 responden laki-laki atau 25,00% dan 225 responden perempuan atau 75,00%. Dengan demikian, 

responden penelitian didominasi oleh perempuan. Komposisi tersebut selanjutnya digunakan dalam 

pengujian gender sebagai variabel moderasi untuk mengetahui apakah perbedaan gender memoderasi 

hubungan antara mental accounting dan sikap keuangan terhadap perilaku keuangan Generasi Z pengguna 

fintech. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R²) 

Model R² Persentase Variasi yang Dijelaskan 

Model Utama 0,615 61,53% 

Model Moderasi 0,621 62,07% 

  Sumber: Data primer diolah menggunakan RStudio 

Berdasarkan hasil pengujian, model utama memiliki nilai R² sebesar 0,615, yang menunjukkan 

bahwa Mental Accounting dan Sikap Keuangan mampu menjelaskan 61,53% variasi Perilaku Keuangan. 

Setelah memasukkan Gender dan variabel interaksi ke dalam model moderasi, nilai R² meningkat menjadi 

0,621, sehingga model mampu menjelaskan 62,07% variasi Perilaku Keuangan. Dengan demikian, 

penambahan variabel moderasi meningkatkan kemampuan penjelasan model sebesar 0,54 poin persentase, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Koefisien t-statistic p-value Keputusan 

H1: Mental Accounting → Perilaku Keuangan 0,392 7,09 < 0,001 Diterima 

H2: Sikap Keuangan → Perilaku Keuangan 0,568 9,099 < 0,001 Diterima 

   Sumber: Data primer diolah menggunakan RStudio 

Estimasi model regresi membuktikan bahwa Mental Accounting memberikan kontribusi positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Keuangan, yang ditunjukkan oleh besaran koefisien jalur sebesar 0,392 serta 

nilai p-value < 0,001, sehingga H1 dinyatakan diterima. Temuan serupa dialami oleh variabel Sikap 

Keuangan yang mengonfirmasi pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan, dengan 

koefisien regresi sebesar 0,568 dan nilai p-value < 0,001, yang menegaskan bahwa H2 diterima. Secara 

substansial, hasil empiris ini mempertegas bahwa peningkatan kualitas mental accounting maupun 

penguatan sikap keuangan pada Generasi Z pengguna fintech akan berbanding lurus dengan membaiknya 

manifestasi perilaku keuangan digital mereka. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Moderasi 

Hipotesis 
Koefisien 

Interaksi 
t-statistic p-value Keputusan 

H3: Mental Accounting × Gender 

→ Perilaku Keuangan 
-0,114 -0,949 0,343 Ditolak 

H4: Sikap Keuangan × Gender → 

Perilaku Keuangan 
0,155 1,146 0,253 Ditolak 
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Hasil estimasi efek moderasi mengindikasikan bahwa istilah interaksi antara Mental Accounting 

dan Gender mencatatkan koefisien sebesar -0,114 dengan nilai p-value 0,343 > 0,05, yang mempertegas 

ketidaksignifikanan hubungan tersebut sehingga H3 dinyatakan ditolak. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

gender tidak terbukti secara empiris berperan sebagai variabel pemoderasi dalam keterkaitan Mental 

Accounting terhadap Perilaku Keuangan. Selanjutnya, interaksi Sikap Keuangan × Gender memiliki 

koefisien sebesar 0,155 dengan p-value 0,253 > 0,05, yang menunjukkan ketiadaan pengaruh signifikan 

sehingga H4 ditolak. Dengan demikian, peran gender sebagai variabel pemoderasi tidak terbukti mampu 

memperkuat maupun memperlemah kontribusi Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan digital. 

 

Gambar 1. Grafik moderasi H3 

Berdasarkan grafik moderasi H3, hubungan antara Mental Accounting dan Perilaku Keuangan 

menunjukkan pola yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Pada tingkat Mental Accounting yang 

rendah, perempuan cenderung memiliki Perilaku Keuangan yang sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-

laki, sedangkan pada tingkat Mental Accounting yang lebih tinggi, peningkatan Perilaku Keuangan pada 

laki-laki terlihat lebih tajam sehingga melampaui perempuan. Meskipun demikian, perbedaan kemiringan 

garis tersebut relatif kecil dan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa interaksi Mental Accounting × 

Gender tidak signifikan (p = 0,343 > 0,05). Dengan demikian, secara visual terdapat perbedaan pola 

hubungan berdasarkan gender, tetapi Gender tidak terbukti secara statistik memoderasi hubungan antara 

Mental Accounting dan Perilaku Keuangan. 

 

  Gambar 2. Grafik moderasi H4 

Hasil pengamatan visual pada grafik moderasi H4 memperlihatkan kecenderungan pola hubungan 

antara Sikap Keuangan dan Perilaku Keuangan yang tidak sepenuhnya identik antara kelompok laki-laki 

dan perempuan. Ketika berada pada skala Sikap Keuangan yang tergolong rendah, kelompok laki-laki 

mencatatkan skor Perilaku Keuangan yang cenderung lebih tinggi dibandingkan kelompok perempuan. 

Kendati demikian, seiring dengan penguatan variabel Sikap Keuangan, skor Perilaku Keuangan pada kedua 

kelompok gender turut mengalami eskalasi, di mana kelompok perempuan menunjukkan kemiringan 
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peningkatan yang relatif lebih curam. Pada tingkat Sikap Keuangan yang tinggi, perbedaan Perilaku 

Keuangan antara laki-laki dan perempuan semakin kecil. Namun, hasil pengujian statistik menunjukkan 

bahwa interaksi Sikap Keuangan × Gender tidak signifikan (p = 0,253 > 0,05), sehingga Gender tidak 

terbukti secara statistik memoderasi hubungan antara Sikap Keuangan dan Perilaku Keuangan. 

Pembahasan 
Secara komprehensif, temuan empiris dalam penelitian ini mempertegas pentingnya penyusunan 

model literasi finansial berbasis teknologi yang inklusif dan memertimbangkan kesetaraan gender seiring 

pesatnya ekspansi platform fintech di kalangan Generasi Z (Alsabah et al., 2025; Mohapatra et al., 2025; 

Utami et al., 2025). Terbuktinya hasil yang positif dan signifikan pada pengaruh mental accounting dan 

sikap keuangan pada perilaku keuangan makin memperkokoh pendirian bahwa tingkat kecukupan literasi 

keuangan memegang peranan sentral dalam mengonstruksi tata kelola finansial yang bijak dan 

berkelanjutan (Arockiadass & Nithya, 2025; Gallegos et al., 2025; Li et al., 2020). Di sisi lain, tidak 

signifikannya efek moderasi gender pada kedua hubungan tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

perbedaan gender diyakini memengaruhi cara individu mengambil risiko dan menggunakan layanan 

fintech, dalam konteks penelitian ini kedua faktor psikologis tersebut justru bekerja secara relatif setara 

antara laki-laki dan perempuan. Model utama menjelaskan 61,53% variasi perilaku keuangan, sedangkan 

model moderasi hanya menambahkan 0,54 poin persentase. Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi 

peningkatan perilaku keuangan digital dapat dirancang secara inklusif tanpa perlu strategi yang 

terdiferensiasi berdasarkan gender, sekaligus mendukung penguatan ekosistem digital mengingat 

kemudahan akses layanan keuangan digital tetap berpotensi meningkatkan risiko keuangan apabila tidak 

diimbangi dengan sikap dan penataan mental yang baik (Prabhakaran & Mynavathi, 2025; Xu et al., 2024). 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena data berasal dari survei potong lintang 

(cross-sectional) sehingga hubungan yang ditemukan harus dibaca sebagai asosiasi statistik, bukan 

hubungan sebab-akibat, serta keterbatasan cakupan sampel yang membatasi generalisasi hasil, sehingga 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal. 

Pengaruh Mental Accounting terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Pengguna Fintech 

Pengujian H1 membuktikan Mental Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Keuangan Generasi Z pengguna fintech 0,392 dan p-value < 0,001, sehingga H1 diterima. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa makin baik kecakapan individu mengelompokkan dan mengendalikan alokasi 

dana sesuai prioritas, makin teratur pula kontrol pengeluaran, pembayaran tagihan, serta konsistensi 

menabung mereka. Hasil ini memperkuat Behavioral Finance Theory mengenai peran kognitif mental 

accounting sebagai kontrol internal di tengah keterbatasan rasionalitas manusia. Pada segmen Gen Z, 

ketersediaan fitur digital seperti kategorisasi pengeluaran dan pencatatan otomatis di aplikasi fintech 

terbukti mengoptimalkan praktik mental accounting harian hingga membentuk perilaku finansial yang lebih 

disiplin. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mental accounting bukan sekadar konsep psikologis abstrak, 

melainkan mekanisme kognitif yang secara nyata dapat diterjemahkan menjadi praktik pengelolaan 

keuangan digital yang lebih rasional di kalangan Generasi Z, meskipun generasi ini dikenal memiliki 

eksposur tinggi terhadap kemudahan transaksi yang berpotensi mendorong perilaku konsumtif. Individu 

yang mampu memilah dan mengalokasikan dana secara jelas ke dalam kategori-kategori tertentu cenderung 

lebih siap menghadapi godaan konsumsi impulsif yang ditawarkan oleh kemudahan layanan fintech. 

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Pengguna Fintech 
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Pengujian H2 mengonfirmasi Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan Generasi Z pengguna fintech sebesar 0,568 dan p-value < 0,001, sehingga H2 diterima. Bobot 

koefisien yang melampaui Mental Accounting (0,392) menempatkan sikap keuangan sebagai prediktor 

paling dominan dalam model ini. Temuan tersebut memperkokoh Behavioral Finance Theory bahwa 

variabel psikologis, seperti orientasi dan keyakinan terhadap uang lebih menentukan keputusan finansial 

dibanding faktor ekonomi semata. Konsekuensinya, makin positif persepsi individu atas pentingnya 

investasi, tabungan, keamanan transaksi, dan evaluasi kondisi finansial, makin optimal pula tata kelola 

perilaku keuangan digital mereka. 

Dominannya pengaruh sikap keuangan dibandingkan mental accounting dapat dimaknai bahwa 

dimensi afektif-evaluatif dalam Behavioral Finance Theory, yakni bagaimana individu memandang dan 

menilai kondisi keuangannya, memiliki peran yang lebih fundamental dibandingkan sekadar kemampuan 

teknis mengelompokkan dana. Kesadaran dan keyakinan yang kuat terhadap pentingnya pengelolaan 

keuangan menjadi fondasi psikologis yang mendorong individu untuk secara konsisten menerapkan praktik 

keuangan yang sehat, termasuk memanfaatkan fitur-fitur fintech secara bijak, mengontrol pengeluaran, dan 

mencapai tujuan keuangan jangka Panjang sekaligus berfungsi sebagai penyeimbang terhadap potensi 

perilaku konsumtif yang diprediksi Behavioral Finance Theory dapat muncul akibat kemudahan akses 

fintech pada Generasi Z. 

Peran Gender dalam Memoderasi Pengaruh Mental Accounting terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa interaksi Gender dalam memoderasi Mental 

Accounting memiliki koefisien sebesar -0,114 dengan p-value 0,343 (> 0,05), sehingga H3 ditolak. Artinya, 

gender tidak terbukti secara statistik memoderasi hubungan antara mental accounting dan perilaku 

keuangan Generasi Z pengguna fintech. Temuan ini perlu dimaknai dalam kerangka Behavioral Finance 

Theory, yang meskipun mengakui bahwa karakteristik demografis dapat memengaruhi cara individu 

mengambil keputusan finansial, tidak menempatkan gender sebagai satu-satunya atau faktor dominan 

penentu bias perilaku. Bias kognitif seperti mental accounting tampaknya bersifat relatif universal, yaitu 

terbentuk melalui proses pembelajaran dan kebiasaan penggunaan teknologi finansial, bukan semata-mata 

melalui perbedaan karakteristik psikologis antara laki-laki dan perempuan. Meskipun secara visual 

(Gambar 1) tampak adanya perbedaan pola hubungan, di mana pada tingkat mental accounting rendah 

perempuan menunjukkan perilaku keuangan yang sedikit lebih baik, sementara pada tingkat mental 

accounting tinggi laki-laki menunjukkan peningkatan yang lebih tajam, perbedaan kemiringan tersebut 

tid’ak cukup besar untuk menghasilkan efek moderasi yang signifikan secara statistik. 

Temuan ini berbeda dengan ekspektasi awal yang dibangun berdasarkan argumen bahwa 

karakteristik psikologis antara laki-laki dan perempuan cenderung berbeda dalam pengambilan keputusan 

finansial. Salah satu penjelasan yang mungkin mendasari hasil ini adalah bahwa kemampuan mental 

accounting merupakan keterampilan kognitif yang bersifat universal dan dapat dibentuk melalui kebiasaan 

penggunaan fitur-fitur digital fintech, sehingga tidak terlalu dipengaruhi oleh perbedaan gender konsisten 

dengan pandangan Behavioral Finance Theory bahwa bias kognitif dapat bersifat lintas-individu dan tidak 

selalu terikat pada atribut demografis tertentu. Selain itu, komposisi responden yang didominasi oleh 

perempuan (75%) dibandingkan laki-laki (25%) sebagaimana disajikan pada Tabel 4 turut berpotensi 

memengaruhi kekuatan statistik dalam mendeteksi efek moderasi, mengingat ketidakseimbangan proporsi 

kelompok dapat mengurangi sensitivitas pengujian interaksi. Hasil ini memberikan indikasi bahwa dalam 

konteks Generasi Z pengguna fintech, mental accounting bekerja secara relatif konsisten pada kedua 

kelompok gender, sehingga strategi edukasi terkait praktik mental accounting berpotensi diterapkan secara 

sama tanpa perlu dibedakan berdasarkan gender. 
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Peran Gender dalam Memoderasi Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi Gender dalam memoderasi Sikap Keuangan 

memiliki koefisien sebesar 0,155 dengan p-value 0,253 > 0,05, sehingga H4 juga ditolak. Hal ini berarti 

gender tidak terbukti secara statistik memoderasi hubungan antara sikap keuangan dan perilaku keuangan 

Generasi Z pengguna fintech. Temuan ini dapat dimaknai dalam kerangka Behavioral Finance Theory, 

yang menekankan bahwa sikap merupakan salah satu faktor psikologis utama pembentuk perilaku 

keuangan, namun tidak sertamerta mengharuskan pengaruh tersebut berbeda secara sistematis berdasarkan 

atribut demografis seperti gender. Berdasarkan grafik moderasi (Gambar 2), memang teramati adanya 

perbedaan pola pada tingkat sikap keuangan rendah, di mana laki-laki menunjukkan perilaku keuangan 

yang lebih tinggi dibandingkan perempuan, namun seiring meningkatnya sikap keuangan, kesenjangan 

tersebut semakin menyempit hingga pada tingkat sikap keuangan tinggi perbedaan antargender menjadi 

tidak signifikan. 

Pola ini mengindikasikan bahwa ketika sikap keuangan seseorang sudah berada pada level yang matang 

dan positif, perilaku keuangan yang dihasilkan cenderung konvergen antara laki-laki dan perempuan, 

sehingga pengaruh gender sebagai faktor pembeda menjadi semakin tidak relevan. Temuan ini lebih 

konsisten dengan pandangan Behavioral Finance Theory bahwa faktor psikologis internal, seperti sikap 

keuangan, dapat bersifat lintas-gender dalam pembentukan perilaku, karena teori tersebut menempatkan 

proses psikologis sebagai determinan utama perilaku finansial dibandingkan sekadar atribut biologis atau 

demografis individu terlebih pada generasi digital native yang relatif memiliki keterpaparan teknologi 

finansial yang setara antara laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa pada konteks Generasi Z di Kota Surakarta, gender bukan merupakan faktor 

kontingensi yang signifikan dalam menentukan kekuatan pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku 

keuangan digital, sehingga upaya peningkatan literasi dan sikap keuangan dapat dirancang secara inklusif 

tanpa perlu strategi yang terdiferensiasi berdasarkan gender. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. Pertama, Mental Accounting terbukti berimplikasi positif dan signifikan dalam mendorong 

Perilaku Keuangan Generasi Z pengguna fintech melalui efektivitas pengalokasian dana sesuai prioritas. 

Kedua, Sikap Keuangan berpengaruh positif, signifikan, dan berkontribusi paling dominan, menegaskan 

pentingnya persepsi serta orientasi finansial dalam mengarahkan tindakan transaksi digital. Ketiga, efek 

moderasi gender tidak signifikan secara statistik pada kedua jalur pengaruh, yang berarti pola hubungan 

antarvariabel berlaku stabil tanpa dipengaruhi perbedaan gender. Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa perilaku keuangan digital Generasi Z pengguna fintech lebih banyak 

ditentukan oleh faktor psikologis individual berupa mental accounting dan sikap keuangan, dibandingkan 

oleh karakteristik demografis seperti gender. 
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